ABSTRAK

Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia terus meningkat dan pada tahun 2024
mencapai 17,8 juta jiwa berdasarkan data BPS. Di DKI Jakarta, jumlah penyandang
disabilitas meningkat sekitar 18% dalam dua tahun terakhir, dengan konsentrasi
penyandang disabilitas sensorik tertinggi berada di Jakarta Selatan. Namun, wilayah
tersebut belum memiliki fasilitas rehabilitasi sensorik yang memadai, sehingga terjadi
kesenjangan antara kebutuhan layanan dan ketersediaan fasilitas. Penyandang disabilitas
sensorik memerlukan lingkungan binaan yang mampu mengoptimalkan fungsi indera
lainnya untuk mendukung proses rehabilitasi. Oleh karena itu, pendekatan arsitektur
multisensori diterapkan melalui pengolahan elemen ruang seperti material, tekstur, cahaya,
suara, dan aroma agar ruang dapat mendukung rehabilitasi, membangun memori spasial,
serta meningkatkan kemandirian pengguna. Perencanaan dilakukan melalui studi literatur,
pengumpulan data, dan studi banding fasilitas sejenis. Hasil perancangan mencakup
program ruang yang sesuai bagi tunanetra, tunarungu, dan tunawicara, pendekatan
fungsional dan arsitektur, serta pemilihan tapak yang aksesibel sesuai RDTR DKI Jakarta.
Fasilitas ini diharapkan menjadi sarana rehabilitasi sekaligus lingkungan inklusif yang

mendukung kemandirian penyandang disabilitas sensorik.
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